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Pelumasan merupakan salah satu aspek yang harus diperhatikan mengingat 
bahwa bila sampai terjadi suatu kelambatan dalam pelumasan atau pelumasan 
yang tidak sempurna makan akan mengakibatkan kerusakan pada bagian-bagian 
yang bergesekkan, rendahnya tekanan minyak lumas merupakan salah satu faktor 
penyebab tidak sempurnanya pelumasan pada mesin. Guna pelumasan bagi 
kinerja mesin induk yaitu untuk mengurangi gesekan antar komponen mesin 
induk yang lain 
 
Penelitian ini dilaksanakan di KM.Spil Nirmala, metode yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah Fishbone Diagram dan USG (Urgency, Seriousness, 
dan Growth). Adapun rumusan masalah dari penelitian ini adalah faktor yang 
menyebabkan kurang optimalnya lubrication oil cooler, dampak apa yang 
ditimbulkan akibat kurang optimalnya lubrication oil cooler, upaya apa yang 
dilakukan agar lubrication oil cooler berjalan dengan optimal. 
 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan ada beberapa faktor yang 
menyebabkan kurang optimalnya lubrication oil cooler pada mesin induk yaitu 
faktor mesin meliputi kerusakan pada gasket, faktor manusia yaitu kurangnya 
pemahaman masinis tentang lo cooler, faktor metode pengoperasian dan 
perawatan yaitu ketidaksesuain dalam melaksanakan PMS (Plan Maintenance 
System) serta faktor lingkungan yaitu kotornya filter sea chest. Upaya yang 
dilakukan adalah dengan melakukan perbaikan atau penggantian gasket pada plate 
lo cooler, pentingnya pemahaman masinis tentang lo cooler, melaksanakan PMS 
(Plan Maintenance System), dan melakukan pembersihan pada filter sea chest. 
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Lubrication is one aspect that must be considered considering that if there 
is a delay in the lubrication process it will cause the lubrication process to become 
imperfect which results in damage to the rubbing parts of the components. 
Lubrication has a function that is to cool the lubricating oil after lubricating the 
components on the machinery. 
This research was held on KM.Spil Nirmala, the research method used in 
this research is fishbone diagram and USG (Urgency, Seriousness, and Growth). 
Fishbone diagrams are used to analyze the causes of a problem and ultrasound is a 
tool to prioritize issues to be resolved. As for the problem formulation of this 
research are factors that causes less optimal lubrication oil cooler, some thing to 
do that make lubrication oil cooler run smoothly. 
Based on research that has been done. There are some factors that cause 
less optimal lubrication oil cooler on main engine is engine factors include 
demage on gasket, the human factory is the lack of understanding of machinist 
about lo cooler, operating and maintenance method factors is incompatibility on 
PMS (Plan Maintenance System) and environment factors is the filter sea chest is 
dirty. he impact that occurs from the less than optimal lo cooler, namely dirty lo 
cooler plate, excessive heat on the main engine (overheating), an increase in the 
outlet temperature of the lo cooler, and an increase in pressure jacket cooling. The 
effort is to make repairs or replacements gasket on plate lo cooler, increase 
awareness of machinists in implementing PMS (Plan Maintenance System) of 
every machine on board, and conduct regular cleaning of sea chest filters. 
 





















1.1 Latar Belakang 
 
Teknologi zaman sekarang berkembang sangat pesat mendorong 
manusia untuk mempelajari ilmu pengetahuan dan teknologi. Transportasi 
lambat laun mengalami perubahan seiiring berkembangnya teknologi 
sehingga lambat laun seiiring dalam penggunaannya akan terjadi kendala 
dan kerusakan pada suatu kendaraan, dan harus ditelusuri sampai ditemukan 
sistem yang mengalami kerusakan. 
Sistem yang ada pada tiap-tiap transportasi merupakan sistem yang 
saling berhubungan, nilai kerusakan pada suatu sistem yang kecil bila tidak 
dapat diperbaiki maka akan menjadi suatu kerusakan yang besar dan 
berakibat fatal. 
Sistem pendingin merupakan suatu rangkaian untuk mengatasi 
terjadinya overheating pada mesin agar mesin dapat bekerja secara optimal. 
Sistem pendingin berfungsi untuk mendinginkan panas pada mesin yang 
dihasilkan oleh mesin yang berasal dari proses pembakaran dalam silinder, 
panas ini tentunya sangat menganggu jika dibiarkan begitu saja karena akan 
menimbulkan overheating, hal tersebut menjadi suatu perhatian karena 
temperature yang berlebihan akan cenderung merubah sifat-sifat serta 
bentuk dari komponen mesin tersebut. 
Kapal adalah salah satu pilihan yang tepat sebagai sarana 








harus dilengkapi dengan berbagai permesinan bantu, untuk mendukung 
kelancaran saat kapal beroperasional. 
Faktor penunjang salah satu untuk kelancaran mesin diesel adalah 
beroperasinya sistem permesinan di atas kapal dengan baik. Dalam suatu 
sistem permesinan di atas kapal tentu tidak lepas dari sistem pelumasan, 
untuk itu diperlukan suatu sistem pelumasan yang teratur dan sistematis. 
Perkembangan mesin diesel penggerak utama kapal yang semakin 
besar dan modern, sangat menantang bagi generasi penerus untuk 
meningkatkan profesionalisme sebagai Marine Engineer untuk mempelajari 
lebih lanjut motor-motor diesel, (Prasetyo, 2017: 18) 
Mesin diesel penggerak utama, beserta instalasi pendukungnya. 
Penggunaan minyak lumas yang tepat dan sesuai dengan putaran motor 
diesel akan memberi manfaat yang besar bagi pengoperasian kapal, 
sehingga menghasilkan pelumasan yang optimal dalam berbagi keadaan, 
baik itu dari jenis minyak lumas dan volume minyak lumas yang di anjurkan 
sesuai buku pedoman serta kinerja sistim pendingin untuk menjaga 
temperatur minyak lumas supaya bekerja dengan baik pada motor diesel. 
Sistem pelumasan mempunyai pengaruh yang penting bagi 
kelancaran operasional mesin induk karena pelumasan berfungsi untuk 
mengurangi gesekan dan keausan yang memperpanjang umur dari suatu 
komponen mesin dan menjaga agar kualitas komponen pada mesin tersebut 








Sistem pendingin ini akan sangat berpengaruh pada kualitas dan 
kuantitas minyak lumas yang berdampak luas bagi mesin diesel utama 
kapal. Selain itu juga sistem pelumasan dalam permesinan sangat penting 
karena ini akan sangat berpengaruh pada kinerja mesin. Sesuai pengalaman 
penulis dan observasi yang dilakukan saat melaksanakan praktek laut di 
kapal KM. Spil Nirmala selama 1 (satu) tahun, penulis dalam melakukan 
praktek laut (Prala) kemudian penulis tertarik untuk melakukan pembahasan 
pemasalahan penelitian dengan judul “Kurang optimalnya lubrication oil 
cooler pada mesin induk di KM.Spil Nirmala” 
1.2 Perumusan Masalah 
 
Proses kerja mesin induk, seluruh crew kamar mesin mengharapkan 
mesin induk dapat beroperasi dengan baik. Akan tetapi kemungkinan 
hambatan atau kesulitan bisa muncul pada saat kapanpun dan dimanapun. 
Dari pengalaman dan penelitian penulis atas terjadinya suatu masalah yang 
muncul diatas kapal, dapat diambil beberapa pokok permasalahan yang 
untuk selanjutnya dapat diberikan pemecahan masalahnya. 
Adapun beberapa uraian permasalahan yang dikemukakan diatas, 
penulis merumuskan permasalahan yang akan dibahas sebagai berikut : 
1.2.1 Faktor apakah yang menyebabkan kinerja lubrication oil cooler tidak 
dapat bekerja dengan optimal? 














1.3 Tujuan Penelitian 
 
Setiap kegiatan pasti dilandasi dengan tujuan yang ingin dicapai, 
baik untuk mengembangkan suatu teori atau untuk mengkaji ulang teori 
yang ada. Demikian juga penelitian ini dimaksudkan untuk memperoleh 
manfaat untuk penulis maupun pihak lain dengan observasi yang dilakukan 
setelah melakukan praktek laut/Prala selama satu tahun penulis dapat 
mengambil kesimpulan mengenai tujuan penelitian sebagai berikut: 
1.3.1 Untuk mengetahui faktor yang menyebabkan lubrication oil cooler 
 
tidak bekerja dengan optimal. 
 
1.3.2 Untuk mengetahui dampak yang terjadi dari tidak optimalnya 
 
lubrication oil cooler. 
 
1.3.3 Untuk mengetahui upaya apa saja yang harus dilakukan agar 
 
lubrication oil cooler berjalan dengan optimal. 
 
1.4 Manfaat Penelitian 
 
Penelitian yang di lakukan oleh penulis di atas kapal KM. Spil 
Nirmala mengenai kurang optimalnya lubrication oil cooler pada mesin 
induk, maka tentu peneliti mempunyai tujuan agar bisa bermanfaat bagi 
penulis maupun pembaca. Adapun tujuannya adalah sebagai berikut ini: 
1.4.1 Manfaat Secara Teoritis 
 
Untuk menambah wawasan, pengetahuan, pengalaman dan 
pengembangan pikiran bagi masinis kapal yang akan  bekerja 








lo cooler pada mesin induk. Pembahasan ini diharapkan dapat 
menjadi pedoman bagi pembaca saat menghadapi masalah yang 
sama. 
1.4.2 Manfaat Secara Praktis 
 
Sebagai pedoman pelaksanaan bagi pembaca khususnya 
teman-teman seprofesi dan bagi para perwira yang akan bekerja 
diatas kapal agar lebih memahami serta diharapkan dapat menjadi 
pedoman bagi para crew di kapal termasuk anak buah kapal 
mengenai upaya yang dilakukan terhadap kurang optimal nya lo 
cooler agar mesin induk berjalan lancar. 
1.5 Sistematika Penulisan 
 
Penulis dalam mempermudah bagi pembaca mengikuti alur rincian 
seluruh uraian dan pembahasan yang terdapat dalam skripsi ini maka 
sistematika penulisan dalam skripsi ini dibagi menjadi lima (5) bab, dimana 
dari semua bab secara berkesinambungan yang pembahasannya meruapakan 
suatu rangkaian yang tidak terpisah. Sistematika tersebut disusun sebagai 
berikut: 
BAB I PENDAHULUAN 
 
Dalam bab ini menjelaskan mengenai uraian latar belakang 
masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian 
serta sistematika penulisan. 
BAB II LANDASAN TEORI 
 








oil cooler, yang berisi tentang tinjauan pustaka, definisi 
operasional, dan kerangka pikir penelitian. 
BAB III METODE PENELITIAN 
 
Dalam bab ini menjelaskan tentang pendekatan dan desain 
penelitian, fokus dan lokus penelitian, sumber data penelitian, 
teknik pengumpulan data, teknik keabsahan data dan teknis analisis 
data. 
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Dalam hal ini menjelaskan mengenai uraian hasil penelitian, 
pembahasan dan keterbatasan penelitian serta memberikan solusi 
atas permasalahan akibat kurang optimalnya lo cooler pada mesin 
induk. 
BAB V SIMPULAN DAN SARAN 
 






2.1 Tinjauan Pustaka 
 
2.1.1 Pengertian Main Engine 
 
Mesin diesel adalah sebuah mesin dengan sistem kerja bolak 
balik pada piston. Panas dan tekanan yang dihasilkan dari silinder 
dengan pembakaran yang dikonversikan ke energi mekanik oleh 
gerakan bolak balik dari tenaga piston. Gerakan bolak balik dari  
piston dikonversikan menjadi energi putar oleh crankshaft dengan 
pergerakan cylinder crank terdiri dari connecting rod dan crank yang 
tersambung dengan tenaga piston. 
Proses pembakaran yang terjadi didalam cylinder liner pada 
mesin induk menghasilkan sumber panas. Sumber panas tersebut 
menyebabkan suhu pada mesin induk meningkat, oleh karena itu 
dibutuhkan sebuah pendingin yang dapat menurunkan temperatur 
mesin induk. Pendinginan yang dibutuhkan adalah pendinginan 
tertutup dalam hal ini pendingin air tawar. Tugas utama pendinginan 
air tawar adalah menghilangkan atau mengurangi panas yang 
dihasilkan dari proses pembakaran bahan bakar dan gesekan antara 
piston dengan cylinder liner dalam mesin induk. Proses pendinginan 
air tawar yang bertugas mendinginkan cylinder liner pada mesin induk 
menyebabkan temperatur air tawar tersebut mengalami peningkatan, 











2.1.2 Pengertian Lubrication Oil 
 
Menurut Amin Nur Akhmadi,Syaefani Arif Romadhon (2016 : 
 
01) Oil cooler pada mesin mesin diesel merupakan alat penukar kalor 
yang berfungsi untuk mendinginkan oli mesin yang digunakan sebagai 
bahan pelumas pada mesin diesel. 
Sistem pelumasan merupakan salah satu sistem utama pada 
mesin, yaitu suatu rangkaian alat-alat mulai dari tempat penyimpanan 
minyak pelumas, pompa oli (oil pump), pipa-pipa saluran minyak, dan 
pengaturan tekanan minyak pelumas agar sampai kepada bagian- 
bagian yang memerlukan pelumasan. 
Minyak lumas cukup penting perannya dalam sebuah mesin, 
minyak lumas bertanggung jawab besar terhadap suhu mesin. hanya 
bertanggung jawab untuk pendinginan bagian atas mesin, sedangkan 
sisanya (crankshaft, camshaft, dan masih banyak lagi komponen 
mesin yang didinginkan oleh minyak lumas). 
Panas pada mesin dihasilkan karena proses pembakaran bahan 
bakar dan gesekan antara komponen mesin. Ketika minyak lumas 
melewati bagian komponen mesin yang panas, panas tersebut 
dialihkan ke minyak lumas. Karena minyak lumas menjadi panas, 
maka minyak lumas tersebut perlu didinginkan, biasanya minyak 
lumas tersebut didinginkan menggunakan air laut. 
Proses penukaran panas ini terjadi di suatu pesawat yang 








adalah minyak lumas, sedangkan fluida yang mendinginkan adalah air 
laut. Untuk tempat peletakan lo cooler pada mesin tertentu diletakkan 
jadi satu dengan mesin, namun ada juga yang terpisah dengan mesin 
sehingga memerlukan sistem perpipaan yang lebih banyak. 
2.1.3 Jenis-Jenis Lubrication Oil Cooler 
 
Lubrication oil cooler secara umum terdapat 2 tipe, yaitu tipe 
shell & tube (U-tube) dan tipe plate, namun tipe plate lebih cenderung 
diminati ketimbang tipe tube karena dari segi perawatannya, tipe plate 
lebih mudah untuk dibersihkan. 
2.1.3.1 Lubrication oil cooler tipe shell & tube. 
 
Menurut sitompul (2018), lubrication oil cooler tipe 
shell and tube merupakan salah satu jenis alat penukar panas 
berdasarkan konstruksinya. 
Lo cooler tipe shell & tube menjadi satu tipe yang 
paling mudah dikenal dan sering terdapat pada kapal-kapal 
dengan DWT yang kecil. Tipe ini melibatkan tube sebagai 
komponen utamanya sebagai media yang digunakan oleh 
proses pendinginan. Salah satu fluida mengalir di dalam tube, 
sedangkan fluida lainnya mengalir di luar tube. Pipa-pipa 
tube didesain berada didalam sebuah ruang berbentuk silinder 
yang disebut dengan shell, sedemikian rupa sehingga pipa- 
pipa tube tersebut berada sejajar dengan sumbu shell seperti 












Gambar 2.1 Lo cooler tipe shell dan tube 
 
2.1.3.2 lubrication oil cooler tipe plate. 
 
Menurut minton, P. (2016 : 355-362) lubrication oil 
cooler tipe plate adalah suatu media pertukaran panas yang 
terdiri dari Plat (plate) dan Rangka (frame). 
Dalam lo cooler, terdapat plate yang disusun dengan 
susunan tertentu, sehingga terbentuk dua jalur yang disebut 
dengan Hot Side dan Cold side. Hot Side dialiri dengan cairan 
dengan suhu relatif lebih panas dan Cold Side dialiri dengan 
cairan dengan suhu relative lebih dingin. Zat cair yang 
digunakan sebagai medium bisa dari jenis yang sama, 
misalnya : air, minyak, dan lain sebagainya. Gambar lo 











Gambar 2.2 Aliran fluida lo cooler tipe plate 
 
Sistem pendinginan minyak lumas sangat diperlukan 
dalam mendinginkan minyak lumas mesin, jika sistem 
pendinginan minyak lumas ini gagal atau tidak sempurna, 
maka minyak lumas akan menyebabkan panas berlebih 
(overheat), yang akan menyebabkan minyak lumas menjadi 
sangat encer dan tidak akan dapat melakukan fungsinya 
dengan baik terhadap komponen dalam mesin, dan tentu saja 
akan sangat membahayakan mesin itu sendiri. 
Untuk mesin–mesin sekarang sudah dilengkapi 
dengan safety device, sehingga jika minyak lumas menjadi 
sangat panas dan melebihi batas yang telah ditentukan, maka 








monitoring akan muncul alarm kalau minyak lumas mesin 
terlalu panas. Tetapi terkadang safety device mesin dianggap 
sepele oleh kebanyakan orang, sehingga jika terjadi 
kerusakan pada safety device tidak langsung dilakukan 
perbaikan, ini merupakan suatu kesalahan fatal dan harus 




Gambar 2.3 Lo cooler tipe plate 
 
Sumber : dokumen pribadi (2018) 
 
Lubrication oil cooler tipe plate ini berfungsi untuk 
mendinginkan minyak lumas yang keluar dari mesin setelah 
melumasi dan menyerap panas dari dalam mesin induk. 
Konstruksi dari pendingin ini adalah berbentuk plate dan 








material stainless steel (AISI 304 atau 316 ) dan titanium. 
Material tembaga dipilih karena mudah dalam menyerap atau 
menghantarkan panas dan tidak mudah berkarat. Media 
pendingin yang digunakan adalah air laut yang dialirkan ke 
dalam plate tadi, sedangkan minyak lumas mengalir disisi 
plate yang lain. Air laut yang sudah mendinginkan minyak 
lumas langsung dibuang ke laut, sedangkan minyak lumas 
yang sudah didinginkan masuk kembali kedalam mesin 
melalui pompa sirkulasi. 
Secara umum, komponen utama dari unit lubrication oil 
cooler tipe plate terbagi menjadi tiga komponen, yaitu plate, 
frame, dan gasket. 
2.1.3.2.1 Plate 
 
Komponen plate pada lo cooler berfungsi 
sebagai tempat mengalirnya fluida panas dan fluida 
dingin. Bentuk dan pola dari plate sangat 
menentukan proses perpindahan panas yang terjadi. 
Setiap plate dibentuk dengan menatah membuat 
cekungan sehingga terbentuk pola yang 
bergelombang pada permukaannya. Pola yang 
bergelombang (corrugated pattern) ini 
menyebabkan jalur aliran yang berdekatan, yang 








mengurangi endapan fouling yang terjadi dengan 
meningkatnya tegangan geser dan turbulensi aliran. 
Pola yang bergelombang ini juga menghasilkan 
luas permukaan efektif meningkat karena 
banyaknya kontak yang terjadi antara fluida dan 
permukaan plate yang dapat mempertahankan beda 
tekanan yang terjadi antar plate yang berdekatan. 
Tebal plate minimum adalah 0,6 mm (0,024 in.), 
yang dapat digunakan hingga tekanan operasi 230 
psig, terutama jika menggunakan pola gelombang 
silang (cros corrugated), yaitu pola herringbone 
atau pola chevron. Berikut ini dapat dilihat gambar 
pola herringbone atau pola chevron: 
 
 
Gambar 2.4 Pola herringbon dan chevron 
 








Salah satu kelebihan dari pola chevron ini 
adalah terbentuknya aliran pada kecepatan rendah 
(0,1-1 m/s), dan juga dapat menahan tekanan yang 
tinggi meskipun dengan ketebalan plate yang tipis. 
Material yang sering digunakan seperti 
stainless steel (AISI 304 atau 316) dan titanium, 
selain itu ada yang terbuat dari Incoloy 825, 
Inconel 625, dan Hastelloy. Nickel, cupronickel 
dan monel jarang digunakan, sementara material 
carbon steel tidak digunakan karena sifatnya yang 
mudah karatan/ tidak tahan korosi. Material dari 
grafit dan polimer sering digunakan untuk fluida 
yang bersifat korosif. 
2.1.3.2.2 Gasket 
 
Gasket pada lo cooler berfungsi untuk 
mengatur aliran fluida yang membatasi aliran 
fluida agar tidak bercampur satu sama lain. Dari 
semua komponen yang ada pada unit lo cooler, 
gasket merupakan komponen yang paling sering 
diganti, karena setiap pembongkaran lo cooler 
sebagian besar gasket sudah tidak dapat digunakan 
lagi karena mengalami deformasi bentuk (gepeng). 








reaksi kimia dan temperatur yang tinggi, dan juga 
dapat digunakan dalam periode waktu yang lama. 
Ada dua metode yang digunakan untuk memasang 
gasket pada plate, pertama adalah dengan metode 
pengeleman (glue type) dan tanpa pengeleman 




Gambar 2.5 Gasket 
 




Frame berfungsi sebagai penyangga unit lo 
cooler. Frame terletak di tepi unit lo cooler yang 
mana akan mengapit susunan plate didalamnya. 
Bentuk dari frame itu sendiri diklasifikasikan 
menjadi tipe B frame, C frame, dan F frame. Tipe 








besar (memiliki susunan plate yang banyak), tipe C 
frame untuk lo cooler berukuran kecil, dan tipe F 
frame untuk lo cooler berukuran sedang. Material 
frame biasanya adalah carbon steel yang dilapisi 
lapisan anti karat. 
Akan tetapi, lo cooler tipe plate ini 
memiliki kelebihan tersendiri yang membuatnya 
lebih dipertimbangkan dibandingkan dengan alat 
penukar kalor lain. 
2.1.3.3 Berikut ini beberapa kelebihan dari jenis lo cooler tipe plate 
 
dibandingkan dengan lo cooler tipe shell dan tube. 
 
2.1.3.3.1 Hemat ruang 
 
Dalam hal ini tipe plate memiliki  
konstruksi yang kompak sehingga membutuhkan 
ruang penempatan unit yang lebih kecil 
dibandingkan dengan jenis yang lain. Sebagai 
perbandingan, lo cooler tipe plate ini memiliki 
kurang lebih ruang penempatan dan berat sekitar 
80 % lebih kecil dibandingakan dengan lo cooler 
tipe shell and tube. 
2.1.3.3.2 Kapasitas perpindahan panas yang besar 
 
Plate yang tersusun pada lo cooler dengan 








menjadikan aliran fluida turbulen dapat 
meningkatkan perpindahan panas yang terjadi 
antara fluida panas dan fluida dingin. 
2.1.3.3.3 Memerlukan filling refrigerant yang rendah 
 
Dengan konstruksi yang kompak dan 
kapasitas perpindahan panas yang besar, maka 
jumlah filling refrigerant pada sistem ini rendah. 
Filling content yang sering dipakai adalah amonia, 
dan sebagian senyawa obat-obatan. 
2.1.3.3.4 Cenderung memiliki fouling yang rendah 
 
Aliran turbulen yang terbentuk pada celah- 
celah plate menyebabkan partikel kotoran sulit 
untuk mengendap selama beberapa waktu. Berbeda 
dengan lo cooler konvensional dimana partikel 
kotoran cenderung mudah mengendap yang dapat 
mengganggu proses perpindahan panas yang 
terjadi. Fouling layer tipis yang terbentuk pada lo 
cooler selain dapat meningkatkan perpindahan 
panas antar fluida juga menguntungkan kita dalam 
proses pembersihan yang relatif lebih mudah. 
2.1.3.3.5 Tahan korosi 
 
Material  plate  dan  gasket  pada  lo  cooler 
 








panas yang terjadi selain memberikan ketahanan 
terhadap fluida korosif. Material plate yang baik 
digunakan agar tidak mudah korosi seperti 
stainless-steel dan logam campuran khusus. 
2.1.3.3.6 Kontruksi yang Fleksibel 
 
Komponen plate dan frame pada lo cooler 
disambung dengan baut yang memudahkannya 
untuk mengatur lebar dari celah plate yang 
terbentuk. Plate yang tersusun pun juga dapat 
ditambah atau dikurangi sesuai dengan kapasitas 
yang dibutuhkan. 
2.1.3.3.7 Pemeliharaan yang mudah. 
 
Pemeliharaan yang mudah disebabkan oleh 
fleksibilitas dari tierod yang mudah dilepas dengan 
melonggarkan baut yang terkoneksi. Plate dapat 
dibersihkan secara langsung pada bagian yang 
terdapat gasket. Lo cooler ini juga bisa bertukar 
plate/ modul dengan lo cooler yang lain. 
2.1.4 Prinsip Kerja Lubrication Oil Cooler 
 
Minyak pelumas pada sistem permesinan berfungsi untuk 
memperkecil gesekan-gesekan pada permukaan komponen-komponen 
yang bergerak dan bersinggungan. Selain itu minyak pelumas juga 








dalam hal ini motor diesel yang digunakan termasuk dalam jenis 
motor dengan kapasitas pelumasan yang besar, maka sistem 
pelumasan untuk bagian-bagian atau mekanis motor dibantu dengan 




Gambar 2.6 Diagram pipa dalam sistem pelumas 
 
Minyak pelumas dihisap dari lubrication oil sump tank oleh 
pompa bertipe screw atau sentrifugal melalui suction filter dan 
dialirkan menuju main diesel engine melalui second filter dan 
lubrication oil cooler. Temperatur oil keluar dari cooler secara 
otomatis dikontrol pada level konstan yang ditentukan untuk 








main diesel engine. Kemudian lubrication oil dialirkan ke main engine 
bearing dan juga dialirkan kembali ke lubrication oil sump tank. 
Perawatan pada sistem pelumasan yang tepat pada semua bagian 
permesinan yang bergerak adalah masalah yang penting sekali dalam 
dari permesinan. 
Fungsi dari suatu sistem pelumasan yaitu untuk menyediakan 
minyak lumas yang cukup untuk melumasi secara efektif dan cukup 
terhadap semua bagian yang saling bergesekan dan bergerak yang 
terjadi di dalam mesin itu sendiri. Sistem pelumasan terdiri dari dua 
jenis yaitu sistem pelumasan karter basah yang pada umumnya 
digunakan pada mesin-mesin yang berukuran kecil dan sistim 
pelumasan karter kering yang banyak digunakan pada mesin-mesin 
stasioner yang berukuran besar. 
2.2 Definisi operasional 
 
Mengingat pentingnya peran lubrication oil cooler untuk menunjang 
kelancaran kegiatan pengoperasian permesinan. Sehingga menimbulkan rasa 
keingintahuan bagi pembaca untuk mempelajarinya, maka dibawah ini 
dijelaskan pengertian mengenai istilah-istilah yang berkaitan dengan 
lubrication oil cooler. 
2.2.1 Tabung 
 
Tabung merupakan ruangan yang akan diisi oleh tubig unit di sisa- 
sisa ruang yang ada untuk tempat sirkulasinya oli. 








Unit sirip pendingin biasanya terbuat dari susunan tubing-tubing 
berbahan stainless steel atau berbahan lainnya yang kuat terhadap 
korosi. 
2.2.3 Flange Cover Unit 
 
Flange cover merupakan penutup tabung oil cooler yang berfungsi 
untuk menutup unit oil cooler agar tidak terjadinya kebocoran media 
baik kebocoran oli maupun kebocoran air pendingin. 
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Kurang optimalnya lubrication oil cooler pada mesin 
induk di KM. Spil Nirmala 
Penurunan kerja Kerja maksimal 
Faktor penyebab : 
1. Kelalaian masinis 
2. Kerusakan gasket 
3. Tidak melaksanakan PMS 
4. Kotornya filter sea chest 
Dampak yang terjadi : 
1. Terganggunya proses 
pendinginan dan 
pelumasan yang tidak 
sempurna 







2.2 kerangka pikir penelitian 
 























Upaya yang dilakukan : 
1. Meningkatkan kesadaran 
masinis 
2. Melakukan perbaikan atau 
penggantian dengan spare 
part yang baru 
3. Meningkatkan kesadaran 
masinis dalam 
melaksanakan PMS 
4. Melakukan perawatan 








Berdasarkan kerangka pikir diatas, terjadi masalah yaitu kurang 
optimalnya lubrication oil cooler pada mesin induk di KM.Spil Nirmala. 
Sehingga dilakukan penelitian untuk menganalisis faktor penyebab serta 
mengidentifikasi dampak yang ditimbulkan akibat dari faktor penyebab 
kurang optimalnya lubrication oil cooler tersebut. Kemudian dilakukan 
pengumpulan data dan selanjutnya dilakukan perbaikan pada mesin diesel 







Berdasarkan pembahasan yang telah dikemukakan dalam bab 
sebelumnya, penulis mengambil kesimpulan dari pembahasan diatas 
sehingga ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
5.1.1 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis, kurang 
optimalnya lubrication oil cooler pada mesin induk di KM.Spil 
Nirmala disebabkan oleh empat faktor yaitu faktor manusia kelalaian 
seorang masinis diatas kapal, faktor mesin kerusakan pada gasket, 
faktor metode ketidaksesuaian dalam melaksanakan PMS (Plan 
Maintenance System), dan faktor lingkungan kotornya filter sea 
chest. 
5.1.2 Dampak yang terjadi akibat kurang optimalnya lubrication oil cooler 
pada mesin induk di KM.Spil Nirmala yaitu faktor manusia 
berdampak pada kotornya plate lo cooler, faktor mesin berdampak 
pada panas yang berlebih pada mesin induk (overheating), faktor 
metode yaitu kenaikan temperature lo inlet cooler, dan faktor 
lingkungan yaitu naiknya pressure jacket cooling. 
5.1.3 Upaya untuk menangani dampak dari faktor manusia kelalaian 
seorang masinis diatas kapal yaitu dengan melakukan familiarisasi 
terlebih dahulu pada saat on board dengan masinis pengganti dan 








pembongkaran, pengoperasian dan pemasangannya. Upaya untuk 
menangani dampak dari faktor mesin yaitu dengan melakukan 
perbaikan atau penggantian gasket dengan yang baru. Upaya untuk 
menangani dampak dari faktor metode yaitu dengan memahami dan 
mempelajari isi dari manual book serta bertanya kepada masinis 
senior. Serta upaya untuk menangani dampak dari faktor lingkungan 




Berdasarkan simpulan yang telah diambil diatas, maka dapat diambil 
beberapa saran yang mungkin dapat bermanfaat bagi pihak kapal ataupun 
pihak perusahaan. Adapun saran yang dapat diambil sebagai berikut: 
5.2.1 Meningkatkan kedisiplinan bagi masinis diatas kapal dengan 
melakukan familiarisasi ketika on board dengan masinis pengganti 
secara serius dan bertanya kepada masinis senior apabila masih 
belum memahami mengenai proses pengoperasian, pembongkaran 
dan pemasangan dari lo cooler tersebut. 
5.2.2 Bagi perusahaan pelayaran melakukan seleksi dengan ketat dalam 
pelaksanaan penerimaan crew baru yang akan bergabung dan 
melakukan training terlebih dahulu di kantor untuk menambah 
pengetahuan sebelum naik diatas kapal. 
5.2.3 Melakukan pembongkaran (overhoul) dengan tepat dan 
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Penulis : “Selamat pagi chief, mohon ijin mengganggu waktunya 
sebentar?”. 
Chief Engineer : “Iya det, ada apa”. 
 
Penulis : “Ijin melakukan wawancara chief?”. 
 
Chief Engineer : “Mau wawancara soal apa det”. 
 
Penulis : “Kenapa lo cooler tidak bekerja optimal saat dioperasikan 
chief?” 
Chief Engineer : “Jadi begini det, yang menyebabkan tidak  optimalnya  lo 
cooler yaitu disebabkan oleh kerusakan pada komponen- 
komponen yang ada pada lo cooler tersebut tetapi yang 
paling berpengaruh yaitu kerusakan pada gasket”. 
Penulis : “Siap chief, lalu upaya apa yang dapat dilakukan untuk 
mengatasi dari kerusakan gasket chief?” 
Chief Engineer : “Untuk mengatasinya yaitu dengan melakukan perbaikan pada 
gasket yang mengalami kerusakan tetapi biasanya gasket 
yang mengalami kerusakan diganti dengan sparepart yang 
baru karena setelah dilakukan pembongkaran gasket yang 
rusak tersebut tidak bisa dilakukan dengan perbaikan karena 
kesalahan pada saat proses pembongkaran” 












Penulis : “Ijin bertanya bas, apa yang menjadi penyebab dari kurang 
optimalnya kinerja lo cooler bas”. 
Masinis II : “penyebabnya banyak det, bisa dikarenakan kerusakan pada 
filter sea chest, komponen-komponen pada lo cooler, dan 
tidak melaksanakan PMS (Plan Maintenance System)”. 
Penulis : “Faktor apa yang paling berpengaruh dari kurang optimalnya 
 
lo cooler bas? 
 
Masinis II : “Menurut saya faktor yang paling berpengaruh yaitu kotornya 
 
filter sea chest”. 
 
Penulis : “Mengapa kotornya filter sea chest paling berpengaruh bas?”. 
Masinis II : “Karena jika filter sea chest  kotor maka proses penyaringan 
air laut menjadi terhambat dikarenakan banyaknya kotoran 
pada filter sea chest yang menyebabkan air laut yang 
digunakan untuk proses pendinginan air laut pada lo cooler 
kurang optimal”. 
Penulis : “Lalu bagaimana dengan kerusakan pada komponen lo cooler 
 
bas?apakah juga berpengaruh besar? 
 
Masinis II : “Tentunya juga berpengaruh det, contohnya saja kerusakan 
pada gasket maka menyebabkan kinerja lo cooler tidak 
optimal”. 
Penulis : “Lalu upaya apa yang dapat dilakukan dari kotornya filter sea 













Penulis : “Selamat sore bas, mohon ijin untuk bertanya bas?”. 
 
Masinis III : “Silahkan det”. 
 
Penyebab : “Penyebab kurang optimalnya lo cooler adalah dari faktor 
manusia apa ya bas?”. 
Masinis III : “Penyebab dari manusia yaitu kurangnya pemahaman masinis 
tentang lo cooler baik pengoperasian maupun perawatan det”. 
Penulis : “Apakah kurangnya pemahaman masinis tentang lo cooler 
berdampak besar pada kelancaran pengoperasian lo cooler 
bas?”. 
Masinis III : “Sangat berpengaruh besar det, apabila seorang masinis tidak 
memahamai bagaimana cara pengoperasian dan perawatan 
akan berpengaruh pada kelancaran pada lo cooler saat 
beroperasi”. 
Penulis : “Lalu upaya apa yang dapat dilakukan agar kejadian tersebut 
tidak terjadi bas?”. 
Masinis III : “Untuk mengatasi hal  tersebut  saat  on  board  diatas  kapal 
seorang masinis atau crew kapal dilakukan familisasi terlebih 
dahulu apabila masih kurang paham bisa melihat pada 
manual book yang ada di kapal serta bisa ditanyakan kepada 















Penulis : “Selamat sore bas, ijin untuk melakukan wawancara mengenai 
penyebab kurang optimalnya kinerja lo cooler?”. 
Masinis IV : “Iya, silahkan det“. 
 
Penulis : “Selain faktor dari kerusakan gasket, kurangnya pemahaman 
masinis tentang lo cooler, dan kotornya filter sea chest 
apakah ada faktor lain yang mempengaruhi kurang 
optimalnya kinerja lo cooler bas?”. 
Masinis IV : “Ada faktor lain  yang  berpengaruh  det,  yaitu  tidak  
melaksanakan perawatan sesuai dengan PMS (Plan 
Maintenance System) yang ada di kapal?”. 
Penulis : “Apakah faktor tersebut berpengaruh besar bas?”. 
 
Masinis IV : “Berpengaruh det, karena PMS (Plan Maintenance System) 
merupakan jadwal perawatan yang telah dibuat perusahaan 
untuk kelancaran pengoperasian permesinan di kapal yang 
harus dilakukan dan dikerjakan oleh crew kapal”. 
Penulis : “Dampak apa yang ditimbulkan dari faktor tersebut bas?”. 
 
Masinis IV   :   “Dampaknya yaitu terganggungnya proses kinerja lo cooler   
yang menyebabkan kurang optimalnya dalam proses 
pendinginan pada saat lo cooler beroperasi”. 
Penulis : “Upaya apa yang dapat dilakukan untuk mencegah karena 
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